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Lampiran 1 Kuesioner penelitian gaji karyawan 1

INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS KOMPENSASI BERBASIS JOB VALUE PADA 
PT BANJARNEGARA AGRO MANDIRI SEJAHTERA

PENGANTAR
Instrumen penelitian ini merupakan instrument penelitian yang disusun oleh Rudi 
Triyono (H24190041) mahasiswa Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi 
dan Manajemen, IPB University. Instrumen ini disusun sebagai persyaratan dalam 
melakukan tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). 
Kuesioner ini bukan merupakan sebuah tes, tidak ada jawaban yang bernilai benar 
atau salah. Berikanlah jawaban yang menggambarkan persepsi terbaik Anda untuk 
setiap pernyataan yang ada, sesuai dengan petunjuk pada masing-masing bagian. 
Seluruh informasi yang terdapat pada kuesioner ini dijamin kerahasiaannya. 
Penulis juga mengucapkan terimakasih dan mohon maaf apabila ada pertanyaan 
yang tidak berkenan di hati Bapak/Ibu/Saudara. Apabila terdapat hal yang ingin 
ditanyakan lebih lanjut, dapat menghubungi nomor berikut ini (Rudi: 
085225871722).

BAGIAN A – IDENTITAS RESPONDEN 
  Nama : ............................................
Kontak : ……………………………
Usia : ..................... Tahun  
Jenis Kelamin   : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan  
Jabatan   : ............................................
Lama bekerja di perusahaan : …. Tahun
Pendidikan terakhir : ……………………………

BAGIAN B – BESARAN KOMPENSASI 
Petunjuk: Kuesioner ini merupakan kuesioner terbuka, isilah titik-titik dibawah ini 
sesuai dengan jawaban anda.

Data Penghasilan bulanan
1. Gaji dasar atau gaji pokok yang diterima perusahaan per bulan

+/- Rp ……
2. Jumlah bonus atau insentif dan tunjangan yang diterima dari perusahaan

a. Uang Makan
+/- Rp……...........................

b. Tunjangan hari raya
+/- Rp……...........................

c. Tunjangan keluarga
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+/- Rp……...........................
d. Tunjangan transportasi

+/- Rp……...........................
e. Bonus

+/- Rp……...........................
f. Komisi Penjualan

+/- Rp……...........................
g. Uang Makan

+/- Rp……...........................
Lembur

h. Biaya komunikasi / pulsa/ kuota
+/- Rp……...........................

i. BPJS ketenagakerjaan
+/- Rp……...........................

j. BPJS Kesehatan
+/- Rp……...........................
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Lampiran 2 Kuesioner penelitian gaji karyawan 2

INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS KOMPENSASI BERBASIS JOB VALUE PADA 
PT BANJARNEGARA AGRO MANDIRI SEJAHTERA

PENGANTAR
Instrumen penelitian ini merupakan instrument penelitian yang disusun oleh Rudi 
Triyono (H24190041) mahasiswa Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi 
dan Manajemen, IPB University. Instrumen ini disusun sebagai persyaratan dalam 
melakukan tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). 
Kuesioner ini bukan merupakan sebuah tes, tidak ada jawaban yang bernilai benar 
atau salah. Berikanlah jawaban yang menggambarkan persepsi terbaik Anda untuk 
setiap pernyataan yang ada, sesuai dengan petunjuk pada masing-masing bagian. 
Seluruh informasi yang terdapat pada kuesioner ini dijamin kerahasiaannya. 
Penulis juga mengucapkan terimakasih dan mohon maaf apabila ada pertanyaan 
yang tidak berkenan di hati Bapak/Ibu/Saudara. Apabila terdapat hal yang ingin 
ditanyakan lebih lanjut, dapat menghubungi nomor berikut ini (Rudi: 
085225871722).

BAGIAN A – IDENTITAS RESPONDEN 
  Nama : ............................................
Kontak : ……………………………
Usia : ..................... Tahun  
Jenis Kelamin   : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan  
Jabatan   : ............................................
Lama bekerja di perusahaan : …. Tahun
Pendidikan terakhir : ……………………………

BAGIAN B – COMPENSABLE FACTOR

Berikut ini dijabarkan faktor kompensasi yang digunakan sebagai acuan 
penetapan job value. Faktor-faktor inilah yang digunakan sebagai penentu 
pemberian balasan atau imbalan oleh perusahaan dan besaran imbalan secara 
langsung terkait dengan tingkat kepentingan faktor-faktor yang berbeda pada 
setiap jabatan atau pekerjaan. Adapun petunjuk pengisian pada bagian ini adalah 
sebagai berikut: 

Responden diminta untuk mengisi nilai dengan keterangan skala sebagai 
berikut 
Nilai Komparasi (A dibanding 

dengan B)
Definisi 

1 Kedua kriteria sama penting



40

3 Kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding kriteria (B)
5 Kriteria (A) lebih penting dibanding kriteria (B)
7 Kriteria (A) sangat lebih penting dibanding kriteria (B)
9 Kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding kriteria (B)

Responden diminta untuk mengurutkan tingkat (kepentingan) 
prioritas antara faktor kompensasi (compensable factors) dibawah ini pada 
tabel yang telah disediakan. 

1. Formal Education (Pendidikan formal)
Bagian ini mengidentifikasi minimum tingkat pendidikan formal yang 

diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawab posisi tersebut (Korn Ferry 
2017). 

Level 1 : SMP Sederajat 
Level 2 : SMA Sederajat 
Level 3 : Diploma
Level 4 : Sarjana (S1)
Level 5 : Pascasarjana (S2)

2. Working Experience (Pengalaman Bekerja)
Faktor ini mengukur jumlah tahun pengalaman yang khas. Ini mengacu 

pada waktu minimum yang diperlukan dalam posisi sebelumnya untuk 
mempelajari teknik, metode, dan praktik yang diperlukan untuk melakukan 
pekerjaan ini (Korn Ferry 2017).

Level 1      : Non Pengalaman
Level 2 : Minimal 1 tahun
Level 3 : Minimal 3 Tahun
Level 4 : Minimal 5 Tahun
Level 5 : Minimal 7 Tahun

3. Managerial Skill (Kemampuan manajerial)
Faktor ini digunakan untuk mengukur tingkat pekerjaan yang memiliki 

beragam tugas atau fungsi yang dirasa memiliki memiliki kompleksitas ataupun 
fungsi yang sangat detail dan spesifik. Akibatnya, pekerjaan yang memiliki
keterampilan manajerial yang kuat dan kompleksitas yang lebih tinggi 
dibutuhkan agar dapat menyelesaikan beragam tugas yang dibebankan pada 
pekerja (Korn Ferry 2017).

Level 1 : Kinerja tugas yang diemban sangat jelas dan spesifik.
Level 2 : Kinerja penting dengan beragam panduan dan aktivitas

yang berpengaruh terhadap beberapa elemen penting di 
perusahaan.

Level 3 : Pekerjaan yang diemban membutuhkan kemampuan 
managerial dimana pekerja bertugas mengelola semua 
fungsi dan unit dalam perusahaan.

4. Decision Making (Pengambilan Keputusan) 
Faktor ini digunakan sebagai ukuran untuk menilai seberapa jauh 
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keterlibatan seorang karyawan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya
(Korn Ferry 2017).

Level 1 : Permasalahan yang sama berulang kali muncul dalam    
pekerjaan, pemangku jabatan dapat memilih jawaban 
dari beberapa alternatif.

Level 2 : Masalah yang muncul dan dihadapi tidak dapat 
dijawab hanya dengan melalui pengalaman karena
permasalahan yang ada beragam dan kompleks.

Level 3 : Masalah yang dihadapi belum pernah muncul dan 
membutuhkan pemikiran sistematis, kontrusktif, dan 
analisis serta dibutuhkan sebuah interpretasi atas 
pemecahan masalah.

5. Consequences of Errors (Konsekuensi Kesalahan)
Faktor ini digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui besaran tingkat 

kerugian yang mungkin diterima perusahaan akibat dari kesalahan yang 
dilakukan pemegang jabatoleh karyawan. Adapun kerugian yang diakibatkan
dapat berupa gangguan terhadap operasional perusahaan maupun kerugian 
finansial (Korn Ferry 2017).

Level 1 : Akibat dari kesalahan yang dilakukan oleh karyawan 
mudah ditemukan dan dapat diperbaiki dengan mudah.  

Level 2 : Akibat dari kesalahan yang dilakukan oleh karyawan
mudah ditemukan tetapi tidak dapat segera diperbaiki 
serta tidak berdampak pada kelancaran kegiatan 
operasional perusahaan.

Level 3 : Akibat dari kesalahan yang dilakukan oleh karyawan
mudah ditemukan tetapi tidak dapat segera diperbaiki 
dan berdampak pada kelancaran kegiatan operasional 
perusahaan.

Level 4 : Akibat dari kesalahan yang dilakukan oleh karyawan 
sulit ditemukan dan membutuhkan penanganan waktu 
yang cukup lama karena tidak dapat segera diperbaiki 
sehingga berdampak pada kelancaran kegiatan 
operasional perusahaan.

6. Thinking Challenge (Tantangan Berpikir) 
Faktor ini digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat kesulitan 

seorang karyawan dalam mengidentifikasi alternatif solusi dari permasalahan 
yang terjadi (Korn Ferry 2017).

Level 1 : Permasalahan yang timbul merupakan permasalahan rutin 
dan dapat segera diselesaikan dengan menggunakan 
prosedur yang sederhana 

Level 2 : Permasalahan yang timbul merupakan permasalahan
rutin, namun memerlukan prosedur yang tidak 
sederhana/cukup panjang untuk menyelesaikan masalah 
tersebut.

Level 3 : Permasalahan yang timbul merupakan permasalahan 
rutin, namun belum terdapat prosedur untuk 
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menyelesaikan masalah tersebut, tetapi dapat diselesaikan 
menggunakan pengalaman sebelumnya.

Level 4 : Permasalahan yang timbul merupakan permasalahan yang
cukup kompleks, belum terdapat prosedur untuk 
penyelesian masalah tersebut, namun dapat diselesaikan 
dengan pengalaman.

7. Freedom to Act (Kebebasan Bertindak) 
Faktor ini digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan

bertindak, berkaitan dengan ada atau tidak adanya kontrol dan bimbingan pribadi 
maupun prosedural (pengawasan) (Korn Ferry 2017).

Level 1 : Pekerjaan mengikuti intruksi rinci disertai dengan adanya 
pengawasan yang ketat. 

Level 2 : Pekerjaan mengikuti instruksi serta rutinitas kerja yang 
ditetapkan disertai dengan adanya pengawasan.

Level 3 : Pekerjaan mengikuti prosedur standar, terdapat instruksi 
kerja umum dan berorientasi pada kemajuan akan hasil.

Level 4 : Pekerjaan mengikuti prosedur yang luas dimana 
cakupannya berupa kebijakan fungsional, arah manajerial, 
dan pencapaian aktivitas operasional yang terbatas.

8. Working Complexity (Kompleksitas Kerja) 
Faktor ini digunakan untuk menilai seberapa sulit dan kompleks tugas yang 

diterima dan dikerjaan oleh karyawan dalam suatu pekerjaan (Korn Ferry 2017). 
Level 1 : Pekerjaan yang diterima karyawan sederhana, jelas, dan

selalu berulang-ulang.
Level 2 : Pekerjaan yang diterima karyawan sederhana, namun

dibutuhkan sedikit penalaran, dilaksanakan berulang-
ulang 

Level 3 : Pekerjaan yang diterima karyawan rumit, memiliki aspek 
yang luas, serta butuh analisis dan ketelitian.

Level 4 : Pekerjaanyang diterima karyawan sangat rumit, aspeknya 
sangat luas, sulit dijelaskan, serta membutuhkan analisis
dan ketelitian yang tinggi.

9. Physical Effort (Usaha Fisik) 
Faktor ini mengukur derajat dan frekuensi upaya fisik yang diperlukan oleh 

posisi tersebut tetapi tidak termasuk kekakuan dan ketegangan akibat postur atau 
kebiasaan kerja yang buruk. (Job Evaluation Manual: Hay Management 
Consultant 2003).

Level 1 : Posisi jabatan tersebut membutuhkan usaha fisik yang 
rendah atau ringan  (mengangkat beban 0-0,5kg), dan 
tidak menimbulkan kelelahan secara fisik, kegiatan yang 
dilakukan hanya sebatas duduk maupun berjalan.

Level 2 : Posisi jabatan tersebut membutuhkan upaya fisik yang 
cukup berat dan cukup melelahkan (mengangkat beban 
6-15kg) kegiatan tersebut meliputi duduk dalam waktu 
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yang sama maupun berdiri atau berjalan, dalam posisi 
yang melelahkan.

Level 3 : Posisi jabatan tersebut memperlukan pekerjaan dengan 
tingkat fisik yang berat dan melelahkan (mengangkat 
beban 15-25kg).

10. Faktor komunikasi (Communication)
Faktor ini mengukur keterampilan komunikasi yang dibutuhkan oleh posisi, 

baik lisan dan tertulis dan termasuk: komunikasi untuk memberikan saran, 
bimbingan, informasi, pelatihan untuk mengelola transaksi yang diperlukan, 
keterampilan interpersonal untuk mendapatkan dan mempertahankan komitmen 
dan mempengaruhi tindakan orang lain (Korn Ferry 2017).

Level 1 : Komunikasi melibatkan pertukaran informasi rutin 
dengan menggunakan kesopanan dan mendengarkan 
secara aktif.

Level 2 : Komunikasi melibatkan pertukaran informasi yang 
memerlukan penjelasan dan/atau interpretasi.

Level 3 : Komunikasi melibatkan menjelaskan dan/atau 
menafsirkan informasi untuk mengamankan pemahaman. 
Mungkin melibatkan komunikasi informasi teknis dan 
saran.

Level 4 : Komunikasi melibatkan menjelaskan dan/atau 
menafsirkan informasi untuk menginstruksikan, melatih 
dan/atau mendapatkan kerjasama dari orang lain. 

Level 5 : Komunikasi melibatkan penyampaian informasi untuk 
mendapatkan kesepakatan, dimana kepentingan mungkin 
berbeda, dan/atau keterampilan negosiasi untuk 
menyelesaikan situasi yang kompleks.

Tabel Pengisian: 

Compensable Factors 
FE WE MS DM CE TC FA WC PE C

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Formal Education (FE)
2 Working Experience (WE)
3 Managerial Skill (MS)
4 Decision Making (DM)
5 Consequences of Errors 

(CE)
6 Thinking Challenge (TC)
7 Freedom to Act (FA)
8 Working Complexity (WC)
9 Physical Effort (PE)
10 Communication
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Berikut informasi yang dibutuhkan dan perlu diisi oleh responden untuk 
kebutuhan pengiriman hasil survey ini secara lengkap. Jika ada pertanyaan dan 
hal yang perlu didiskusikan, silahkan hubungi kontak yang tertera. 

TERIMA KASIH ATAS KERJASAMANYA. SUKSES SELALU BESERTA 
ANDA! 
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Lampiran 3 Surat keterangan penelitian
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Lampiran 4 Gambar produk PT Banjarnegara Agro Mandiri Sejahtera
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Lampiran 5 Implementasi sistem kompensasi adhered dan overlapping

No Job Title Gaji Aktual Adhered Overlapping
1 Manajer Pemasaran Exspor Rp4,500,000 Rp6,014,030 Rp5,962,500
2 Manajer Pemasaran Lokal Rp3,000,000 Rp5,345,804 Rp5,300,000

3
Manajemen Umum dan 
Operasional Rp3,000,000 Rp5,345,804 Rp5,300,000

4 Manajer Keuangan Rp4,000,000 Rp5,345,804 Rp5,300,000
5 Supervisor Keuangan Rp3,000,000 Rp3,054,745 Rp3,041,667
6 Supervisor Teknik Produksi Rp3,500,000 Rp3,665,694 Rp3,650,000
7 Supervisor Teknik Utilities Rp3,000,000 Rp3,054,745 Rp3,041,667

8
Kepbid Produksi dan 
Gudang Rp1,805,000 Rp2,349,804 Rp2,347,826

9 Kepbid Administrasi Rp1,805,000 Rp2,349,804 Rp2,347,826
10 Kepala Keamanan Rp2,000,000 Rp2,603,661 Rp2,601,469
11 Staff QC 1 Rp1,805,000 Rp2,153,987 Rp2,153,987
12 Staff QC 2 Rp1,805,000 Rp2,153,987 Rp2,153,987

13
Staff OPR. Mesin V. 
Frying 1 Rp1,500,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170

14
Staff OPR. Mesin V. 
Frying 2 Rp1,500,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170

15
Staff OPR. Mesin V. 
Frying 3 Rp1,500,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170

16 Staff Keamanan Rp1,600,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
17 Staff Sortasi 1 Rp1,650,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
18 Staff Sortasi 2 Rp1,650,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
19 Staff Sanitasi 3 Rp1,805,000 Rp2,153,987 Rp2,153,987
20 Staff Sanitasi 4 Rp1,805,000 Rp2,153,987 Rp2,153,987
21 Staff Pelaksana 1 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
22 Staff Pelaksana 2 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
23 Staff Pelaksana 3 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
24 Staff Pelaksana 4 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
25 Staff Pelaksana 5 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
26 Staff Pelaksana 6 Rp1,650,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
27 Staff Pelaksana 7 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170
28 Staff Pelaksana 8 Rp1,800,000 Rp1,958,170 Rp1,958,170

Total Dana Rp60,480,000 Rp75,160,223 Rp74,923,283
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Lampiran 6 Sertifikat produksi pangan industri rumah tangga
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Lampiran 7 Sertifikat SNI 6729:2016 sistem pertanian organik
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Lampiran 8 Sertifikat halal MUI
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Lampiran 9 Sertifikat HACCP


